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VETODE PEMUNGUTAN SENYAWA FENOLI K DAR

Deskri psi

JENI'S SUB BI TUM NUQUS

Bi dang Tekni k | nvensi

I nvensi ini berhubungan

fenolik dari tir bat ubar a

terbesar tir batubara

dengan netode penungutan

jenis sub bitum nuous.

sub bitum nuous adalah senyawa

TI R BATUBARA

senyawa
Konposi si

fenolik

sebesar 39, 44% di ant aranya 8, 06% fenol, 3,45% o-kresol, dan 11, 06%

p- kresol. Senyawa fenolik nenpunyai potensi nulti guna sebagai

bahan baku atau internedi et

oksi dan, anti septik, resin,

bahan pel unak pada industri

cat, parfum obat, dan lain-lain).

Lat ar Bel akang | nvensi

pada berbagai industri kima (anti

pl asti k,

Proses produksi kokas batubara nenghasil kan |inbah cair yang

di sebut dengan tir batubara.

sanpi ng proses Kkarboni sasi

dan gasifikasi

Tir merupakan nerupakan produk

yang nenpunyai nilai

guna tinggi yang nerupakan senyawa polinukel us yang sangat konpl ek

serta, nanun sanpai sekarang masih terabaikan. Tir batubara ini

nmengandung |lebih dari

348

jenis senyawa kim a.

di ant aranya nerupakan senyawa-senyawa kim a yang sangat

Beber apa
ber har ga.

Senyawa aromati k benzoid (benzena, toluena, xilena, naftal ena, dan

antrasena) dan senyawa fenolik (fenol, kresol, xilenol,

dan resorsinol) yang nenpunyai

kat ekol ,

potensi nmulti guna sebagai bahan

baku atau intermedi et pada berbagai industri kima (anti

anti septik, resin, bahan

pel unak pada industri plast

parfum obat, dan lain-lain) banyak terdapat dalam tir

Selain itu, tir bat ubar a

heterosi klik (piridin,
hi dr okar bon honosi kl i k

si | ena, naf t al ena)

juga nengandung senyawa
kui nol i na, isokuinolina, indol),
(benzena, fenol, toluena, eti
dan senyawa oksi gen het

(di benzofuran). Tir batubara berbau tajam dan tidak enak,

sering dianggap sebagai

l'i mbah.

Bila diolah | ebih Ianjut,

oksi dan,
I k, cat,
bat ubar a.
nitrogen

senyawa
| benzena,
erosi kl i k
maka tir

senyawa-
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senyawa konpl ek tersebut akan terpecah nenghasil kan bent uk-bent uk
seder hana dengan nil ai ekonom s |ebih tinggi.

Proses penmungutan senyawa fenolik dari dari tir batubara
jenis sub bitum nuous nenjadi konponen-konponennya terdiri atas 2
tahapan, vyaitu: (1) pem sahan fraksi-fraksi tersebut nenjadi 2
atau lebih kelonpok senyawa dengan ekstraksi pel ar ut ; (3)
pem sahan kel onpok- kel onpok senyawa tersebut nenjadi senyawa yang
| ebi h murni dengan destilasi, kristalisasi dan |ain-Iain.

Senyawa fenolik yang nemliki beberapa nmanfaat diantaranya
sebagai konponen utana pada penbuatan desinfektan (konponen utama
pada desinfektan dagang, Li sol), sebagai bahan baku dal am
penbuat an deodorizer, dan antiseptik. Adapun keunggulan dari
golongan ini adalah sifatnya yang stabil dan ranmah terhadap
beberapa jenis material, sedangkan kerugiannya antara |ain susah
t er bi odegradasi, bersifat racun, dan korosif.

Konsunsi  senyawa fenolik akan senmakin neningkat dengan
bertanbahnya industri di dunia, Kkhususnya industri antiseptik.
Pada tahun 2004 produksi fenol sebanyak 24.047.200 kg dan pada
tahun 2005 produksi fenol nencapai 50.139.872 kg sedangkan ekspor
fenol pada tahun 2005 hanya 1.635.137 kg, sehingga dapat dianbi
kesi npul an bahwa kebutuhan senyawa fenolik di dalam negeri
sangat | ah besar.

Ni lai inpor fenol di I|ndonesia pada tahun 1993 yaitu sebesar
13. 156 ton kenudian nelonjak 327% nenjadi 56.183 ton pada tahun
1994, nilai inpor fenol turun 65,4% nmenjadi 19.414 ton pada tahun
1995. Narmun, selama tahun 1991 hingga tahun 1995, nilai inpor
mengal am  pertunbuhan rata-rata 77,9% per tahun. N lai inpor
meni ngkat dengan pertunbuhan industri pengguna.

Uraian di atas nenunjukkan bahwa | ndonesia kehil angan banyak
devi sa. Masal ah ini dapat dipecahkan jika |IPTEK pem sahan senyawa
fenolik dari |inbah cair produksi kokas batubara bisa dikuasai
I ndustri pem sahan senyawa fenolik dari |inbah cair produksi kokas
bat ubara sangat berpotensi untuk di kenbangkan. Dengan dem ki an,
i novasi teknologi pem sahan senyawa fenolik dari [linbah cair
produksi kokas batubara di dal am negeri harus segera di kenbangkan.

I novasi | PTEK yang di kenmbangkan pada penelitian ini adal ah
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t eknol ogi yang secara ekonom nenguntungkan untuk di adopsi negara,
teknol ogi yang efisien energi serta ramah |ingkungan sesuai
semangat green technol ogy.

I nvensi tentang ekstraksi senyawa fenol dari tir batubara
tel ah di kenukakan oleh paten No. CN102219649 A. Metode yang
di gunakan terdiri dari |angkah-Iangkah berikut: 1) distilasi tir
bat ubara untuk nenperoleh fraksi pada suhu 260°C, 2) ekstraksi
senyawa fenolik nmenggunakan pelarut am na al kohol; 3) nelakukan
ekstraksi kenmbali nmultistage pada senyawa fenolik 4) nem sahkan
| arutan agen pelepasan fenol dan pem sahan dilakukan untuk
nmendapat kan fenol nentah; 5) nenghilangkan mnyak netral yang
masuk dal am senyawa fenol dengan uap air sehingga diperol eh produk
fenol nentah.

I nvensi i ni menggunakan netode penbuatan yang |ebih
seder hana, nudah dan nurah karena tidak menbutuhkan energi yang
besar. Proses ekstraksi hanya dilakukan dengan nenggunakan al at
shaker bath pada tekanan 1 atm dan suhu 318 K dengan pel arut

| arut an aseton yang nurah dan nudah di dapat serta tidak beracun.

Urai an Si ngkat Invensi

Tujuan invensi ini adalah untuk nenyediakan suatu senyawa
fenoli k yang nmem |i ki kandungan fenol, orto kresol dan para kresol
dengan konsentrasi sebesar 06% fenol, 3,45% o-kresol, dan 11, 06%
p- kresol .

Tujuan invensi ini dicapai dengan cara nencanpurkan tir
bat ubara dan |arutan aseton (80% dengan rasio berat tir batubara

| arutan aseton adalah 1:1; nengekstraksi |arutan hasil tahapan

a) pada suhu 318 K, kecepatan pengadukan 35 rpm dan tekanan 1 atm
selama 5 jam untuk nenghasil kan |arutan canpuran yang nengandung
senyawa fenolik, tir batubara dan |arutan aseton; nendi ankan
| arutan canpuran hasil ekstraksi tahapan b) selama 1 jam dan
menganbi | senyawa fenoli k yang berada pada | apisan fase ekstrak
dan nenganalisis senyawa fenolik yang berada pada |apisan fase
ekstrak untuk nenget ahui kandungan, rendenen, dan koefisien
di stri busi konponen fenol, orto kresol dan para kresol serta

konsentrasi nya masing-masing dengan alat GC-Ms. Dengan proses
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perwij udan invensi ini, proses ekstraksi nmulti-solut terhadap
senyawa fenolik dari tir batubara, berhasil nendapatkan fraksi nol
sol ut maksi num (0,055 fenol; 0,037 o-kresol; dan 0,061 p-kresol),
koefisien distribusi maksinum (2,80 fenol; 3,66 o-kresol; dan 4,55
p- kresol), dan rendenen maksimum (0,75 fenol; 0,74 o-kresol; dan
0,76 p-kresol).

Urai an Lengkap I nvensi
Sebagai nana telah dikenukakan pada |atar belakang invensi
bahwa tir batubara banyak nmengandung senyawa fenolik yang
menpunyai nilai ekonoms tinggi sebagai bahan internediete dal am
i ndustri, maka proses pem sahan senyawa fenolik tersebut dilakukan
dengan proses ekstraksi cair-cair dengan nenggunakan pel arut
organi k yang nenpunyai Kkelarutan besar terhadap senyawa fenoliKk.
Pem | i han pelarut yang tepat, nurah, nudah didapat dan tidak
beracun sangat perlu diperhatikan untuk nendapat hasil ekstrak
(rendenmen dan koefisien distribusi) maksimal.
Met ode ekstraksi cair-cair untuk nendapat kan senyawa fenolik

dari tir batubara dil akukan dengan cara :
1. Pelarut |arutan netanol

Umpan (tir batubara) sebanyak 10 gram dan pelarut |[|arutan

nmet anol (80% sebanyak 10 nlL diekstraksi dengan alat shaker

bath (rasio unpan-pelarut = 1). Proses ekstraksi berlangsung

selama 5 jam (waktu kesetinbangan) dengan kecepatan pengadukan

35 rpm pada suhu 318 K dan tekanan 1 atm Setelah proses

ekstraksi selesai, sanpel dinmsukkan ke dalam corong pem sah

dan didi ankan selama 1 jam untuk nendapat | apisan fase ekstrak

yang kaya akan senyawa fenolik dan |apisan fase rafinat yang

nmengandung diluen tir batubara.

Pada kondi si vari abel I ni di peroleh hasil rendenen dan

koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik

di t unj ukkan pada Tabel 1.

2. Pelarut l|arutan aseton
Di | akukan dengan proses yang sama pada noner 1 di atas tetapi

menggunakan pel arut | arutan aseton (80%.
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Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik
di t unj ukkan pada Tabel 1.

Fraksi masssa air dalampelarut = 0,5

Di | akukan dengan proses yang sana seperti noner 1 di atas
tetapi nmenggunakan pel arut dengan konsentrasi (509 .

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik

di t unj ukkan pada Tabel 1.

Fraksi massa air dalam pelarut = 0,8

Di | akukan dengan proses yang sana seperti noner 1 di atas
tetapi nmenggunakan pel arut dengan konsentrasi (209%.

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik

di t unj ukkan pada Tabel 1.

Rasi o fraksi massa unpan-pelarut = 2

D | akukan dengan proses yang sanma seperti nonmer 1 di atas
tetapi dengan rasio unpan-pelarut = 2.

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik
di tunj ukkan pada Tabel 1.

Rasi o fraksi massa unpan-pelarut = 3

D | akukan dengan proses yang sanma seperti nonmer 1 di atas
tetapi dengan rasi o unpan-pelarut = 3.

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik
di t unj ukkan pada Tabel 1.

Suhu operasi 308 K
Di | akukan dengan proses yang sana seperti noner 1 di atas

tetapi pada suhu 318 K
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10.

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik
di t unj ukkan pada Tabel 1.

Suhu operasi 323 K

Di | akukan dengan proses yang sana seperti noner 1 di atas
tetapi pada suhu 323 K

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik

di t unj ukkan pada Tabel 1.

Kecepat an pengadukan 30 rpm

Di | akukan dengan proses yang sana seperti noner 1 di atas
tetapi pada kecepatan pengadukan 35 rpm

Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik

di t unj ukkan pada Tabel 1.

Kecepat an pengadukan 40 rpm
Di | akukan dengan proses yang sama seperti noner 1 di atas
tetapi pada kecepatan pengadukan 40 rpm
Pada kondi si vari abel I ni di perol eh hasil rendenen dan
koefisien distribusi untuk masing-masing senyawa fenolik
di t unj ukkan pada Tabel 1.



Tabel 1. Rendenmen dan Koefisien Distribusi yang Di perol eh untuk
Masi ng- masi ng Vari abel Oper asi
Rendenen Koefi si en Distribusi
No. | Variabel Operasi
fenol |O-kresol |p-kresol | fenol |0-kresol p-kresol
1 | Pelarut larutan | 4 g5 | ¢ g0 0,67 | 1,98 | 1,78 | 2,76
met anol
o |Pelarut Tarutan | 4 95 | g 74 0,76 | 2,8 | 3,66 | 4,55
aseton
Fraksi masssa air
3 |dalampelarut 0,2 | 0,75 0,74 0, 76 2,8 3, 66 4,55
(konsentrasi 80%
Fraksi masssa air
4 |dalam pelarut 0,5 | 0, 64 0, 61 0, 69 2,0 3,12 4,27
(konsentrasi 50%
Fraksi masssa air
5 | dalam pelarut 0,8 | 0,57 0, 45 0, 63 1,75 2,53 3,11
(konsentrasi 20%
Rasi o fraksi
6 massa unpan- 0, 75 0, 74 0, 76 2,8 3, 66 4,55
pelarut =1
Rasi o fraksi
7 | massa unpan- 0, 64 0,61 0, 69 2,0 3,12 4,27
pel arut = 2
Rasi o fraksi
8 | massa unpan- 0, 57 0, 45 0, 63 1,75 2,53 3,11
pel arut = 3
9 | Suhu operasi 308K | 0,57 0, 45 0, 63 1,75 2,53 3,11
10 | Suhu operasi 318K | 0, 75 0,74 0, 76 2,8 3, 66 4,55
11 | Suhu operasi 323K | 0, 64 0, 61 0, 69 2,0 3,12 4,27
12 | Kecepatan 0,57 | 0,45 0,63 | 1,75 | 2,53 | 3,11
pengadukan 30 rpm
Kecepat an
13 pengadukan 35 rpm 0, 75 0,74 0, 76 2,8 3, 66 4,55
Kecepat an
14 pengadukan 40 rpm 0, 64 0,61 0, 69 2,0 3,12 4,27
Proses ekstraksi nulti-solut terhadap senyawa fenolik yang
mendapat kan hasil maksimal dil akukan pada rasio fraksi massa



unpan-pelarut = 1, tenperatur 318 K, pelarut |arutan aseton 80%
dan kecepat an pengadukan 35 rpm
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1. Metode penungutan senyawa fenolik dari tir batubara jenis
sub bitum nuous yang terdiri dengan tahapan sebagai berikut:

a. nencanpurkan tir batubara dan larutan aseton (80% dengan
rasio berat tir batubara : |arutan aseton adal ah 1:1;

b. mengekstraksi larutan hasil tahapan a) pada suhu 318 K,
kecepat an pengadukan 35 rpm dan tekanan 1 atm selama 5 jam untuk
nmenghasi | kan | arutan canmpuran yang nengandung senyawa fenolik, tir
bat ubara dan | arutan aset on;

c. nmendi ankan | arutan canpuran hasil ekstraksi tahapan b) sel am
1 jam dan nenganbil senyawa fenolik yang berada pada | api san fase
ekstrak; dan

d. nenganalisis senyawa fenolik yang berada pada |apisan fase
ekstrak untuk nenget ahui kandungan, rendenen, dan koefisien
di stri busi konponen fenol, orto kresol dan para kresol serta

konsentrasi nya nmasi ng- nasi ng dengan al at GC- V5.
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Abstrak

METODE PEMUNGUTAN SENYAWA FENOLI K DARI Tl R BATUBARA JENI S
SUB BI TUM NUQUS

Invensi ini berhubungan dengan netode penungutan senyawa
fenolik dari tir batubara jenis sub bitum nuous. Konposi si
terbesar tir hasil pirolisis batubara adal ah senyawa fenolik yaitu
sebesar 39, 44% di ant aranya 8, 06% fenol, 3,45% o-kresol, dan 11, 06%
p- kresol. Senyawa fenolik nmenpunyai potensi nulti guna sebagai
bahan baku atau internediet pada berbagai industri kima (anti
oksi dan, anti septik, resin, bahan pelunak pada industri plastik,
cat, parfum obat, dan lain-lain). Mtode penungutan senyawa
fenolik dari tir batubara jenis sub bitum nuous dil akukan dengan
cara : mencanpurkan tir batubara dan larutan aseton (80% dengan
rasio berat tir batubara | arutan aseton adalah 1:1;
nmengekstraksi |arutan hasil tahapan a) pada suhu 318 K, kecepatan
pengadukan 35 rpm dan tekanan 1 atm selama 5 jam untuk
menghasi | kan | arutan canpuran yang nengandung senyawa fenolik, tir
bat ubara dan I|arutan aseton; nendiankan |arutan canpuran hasi
ekstraksi tahapan b) selama 1 jam dan nenganbil senyawa fenolik
yang berada pada |apisan fase ekstrak; dan nenganalisis senyawa
fenoli k yang berada pada |apisan fase ekstrak untuk mnengetahu
kandungan, rendenen, dan koefisien distribusi konponen fenol, orto
kresol dan para kresol serta konsentrasinya nmasing-nasing dengan
al at GC-M5. Dengan proses perwujudan invensi ini, proses ekstraks
mul ti-sol ut, ber hasi | nmendapat kan senyawa fenolik dari tir
bat ubara dengan nilai koefisien distribusi nmaksimm (2,80 fenol;
3,66 o-kresol; dan 4,55 p-kresol) dan rendenen nmaksinmm (0,75

fenol; 0,74 o-kresol; dan 0,76 p-kresol).
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